ABSTRACT

Concrete is a mixture of cement, coarse agregate, fine agregate, and water
with or without additional ingredient that forms a solid mass. The addition of
styrofoam waste mixture material is intended to make the concrete lighter.

The method used is an experimental method, in this case includes robust
testing materials and testing concrete. Specimets used in the form of a cylinder
with the size of diameter 15 cm and height 30 cm with sample of 9 pieces with
age 28 day with reference SNI 03-6882-2002.

Tensile strength research results were obtained from styrofoam waste
material in lieu of coarse agregat at 28 days with percentage 0%, 0.5%, and 1% as
follows: percentage 0% is 2.68 Mpa, percentage of 0.5% is 1.46 Mpa, and than
percentage of 1% is 0.89 Mpa. On the tensile strength of concrete using the
resulting waste styrofoam quality is very low.
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ABSTRAK

Beton adalah campuran antara semen, agregat kasar, agregat halus, dan air,
serta dengan atau tanpa bahan campuran tambahan yang membentuk massa padat.
Penambahan bahan campuran limbah styrofoam dimaksudkan agar beton tersebut
menjadi lebih ringan.

Metode yang dipakai adalah metode eksperimen, dalam hal ini meliputi
pengujian bahan pengujian kuat tarik beton. Benda uji yang digunakan berupa
silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm dengan sampel sebanyak
9 buah dengan umur 28 hari dengan acuan SNI 03-6882-2002.

Hasil penelitian kuat tarik belah didapatkan dari material limbah styrofoam
sebagai pengganti dari agregat kasar pada umur 28 hari dengan presentase 0%,
0.5%, dan 1% sebagai berikut: presentase 0% sebesar 2.68 Mpa, presentase 0.5%
sebesar 1.46 Mpa, dan presentase 1% sebesar 0.89 Mpa. Pada kuat tarik belah
beton yang menggunakan limbah styrofoam mutu yang dihasilkan sangat rendah.

Kata kunci:Beton Ringan, Kuat Tarik Belah Beton, Styrofoam
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.  Semakin besar volume bahan tambah styrofoam dalam campuran beton maka
berat beton akan semakin berkurang serta kuat tarik pun semakin berkurang
juga, sehingga kuat tarik belah dari beton dengan campuran styrofoam 1%
lebih besar dari pada kuat tarik belah dengan campuran styrofoam 0,5% .

2.  Dari percobaan yang telah dilakukakan diperoleh nilai kuat tarik belah beton
sebesar:

a) Benda uji BN rata-rata adalah 2,68 MPa
b) Benda uji BS2B (Styrofoam 1 %) rata-rata adalah 0,89 MPa
c) Benda uji BS3B (Styrofoam 0,5 %)rata-rata adalah 1,46 MPa

5.2 Saran
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan terhadap beberapa saran
yang dapat diberikan pada masa yang akan datang, saran-saran tersebut diantaranya
1. Pada saat pemadatan benda uji sebaiknya dilakukan dengan baik agar tidak ada
benda uji yang tidak padat pada bagian atas, tengah, dan bawah, agar nanti kuat
tarik belah betonnya lebih baik lagi
2. Apabila ingin melakukan uji tarik belah beton diharapkan lebih teliti dan lebih

dicermati agar hasil yang diperoleh bisa memuaskan.
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